
ABSTRAK 

 

Pengelolaan sediaaan kefarmasian dan bahan medis habis pakai yang dilaksanakan 

oleh apoteker dan tenaga kefarmasian harus dilakukan sesuai dengan prosedur. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengelolaan obat di Puskesmas 

Karawang telah sesuai dengan PMK No. 74 Tahun 2016 dan apakah adanya pengaruh 

keberadaan apoteker terhadap angka expired date di puskesmas. Penelitian yang 

dilakukan merupakan jenis penelitian deskriptif  kuantitatif dengan pendekatan 

fenomenologi melalui teknik indepth interview (wawancara mendalam). Dengan 

membandingkan jumlah puskesmas yang memilik apoteker dengan puskesmas yang 

tidak memiliki apoteker sejumlah yang sama, yaitu masing-masing 7. Berdasarkan 

hasil penelitian, pengelolaan obat dan BMHP 97% sudah disesuai dengan PMK 

No.74 Tahun 2016. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara puskesmas yang 

meiliki apoteker dengan yang tidak memiliki apoteker, dengan Nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,289, namun puskesmas yang memiliki apoteker memiliki angka expired 

date yang lebih kecil daripada puskesmas yang tidak memiliki apoteker. 

Kata kunci : pengelolaan, apoteker, expired date, puskesmas, permenkes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACK 

 

The management of pharmaceutical supplies and medical consumables carried out by 

pharmacists and pharmaceutical personnel must be carried out in accordance with 

procedures. The purpose of this study was to determine whether the drug 

management at the Karawang Community Health Centers was in accordance with 

PMK No. 74 of 2016 and whether the existence of a pharmacist has an effect on the 

expired date at the community health center. This research is a descriptive 

quantitative research with a phenomenological approach through in-depth interview 

technique. By comparing the number of community health centers that have 

pharmacists with the same number of community health centers without pharmacists, 

namely 7. Based on the results of the study, drug management and BMHP 97% were 

in accordance with PMK No.74 of 2016. There was no significant difference between 

the community health centers those who have pharmacists and those who do not have 

a pharmacist have a sig (2-tailed) value of 0.289, but the community health centers 

that have pharmacists have a smaller expired date rate than those that do not have a 

pharmacist. 
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